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PERAN PENGENDALIAN INTERNAL PADA AUDIT SISTEM INFORMASI DALAM 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERKOMPUTERISASI 
 






Increasingly rapid technological developments influence the change in accounting information systems from 
manual to a computerized accounting information systems. Given these developmental changes, provide an auditor's 
findings when performing their duties, still found some shortcomings or mistakes due to lack of internal control. The 
purpose of this paper is to describe the important role of an internal control in an information system and internal 
control in the presence of the auditor to evaluate the performance of a computerized accounting information systems. 
Auditors look at both sides of the internal control of general control or any control application. Where the auditor uses 
a standard implementation of COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology) is already quite 
complete as the basis of examination of the information system. So hopefully after that the company can develop better 
information systems. 
 





Dalam suatu sistem informasi akuntansi yang ramai digunakan oleh banyak perusahaan, masih banyak yang 
dalam penggunaannya mengalami kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang ditemukan ketika dilakukannya 
pengauditan sistem informasinya. Ini bisa dikatakan adanya kurang pengendalian internal yang dilakukan oleh pihak 
perusahaan. Suatu sistem memiliki peluang terhadap kesalahan manajemen, kerusakan atau kemacetan, dan 
penyalahgunaan. Adanya komputer dan kemampuan yang dimiliki manusia merupakan peralatan yang dapat 
mendukung untuk mencapai suatu kinerja yang lebih baik (Suwarno, 2004). Namun keduanya juga tetap mempunyai 
kapasitas untuk melakukan kesalahan-kesalahan, seperti kecurangan atau kesalahan input. 
Audit SI berkembang secara fokus, tidak hanya pada transaksi keuangan tapi juga terhadap evaluasi kontrol pada 
SI. Misalnya mengenai keamanan, segregasi tugas hingga pengelolaan risiko yang tujuannya adalah untuk melindungi 
suatu informasi dan memastikan bahwa pengendalian-pengendalian dalam proses komputerisasi berjalan efektif 
(Priandoyo, 2006). Oleh auditor internal, pengendalian internal ini akan menjadi suatu evaluasi akhir apakah sistem 
informasi akuntansi tersebut sudah memberikan suatu informasi yang akurat dan sesuai dengan harapan, serta menjadi 
suatu pengembangan sistem kedepannya. 
Tujuan penulisan ini adalah untuk menguraikan peran pengendalian internal pada audit sistem informasi dalam 
SIA secara terkomputerisasi. Hal ini disebabkan suatu proses bisnis perusahaan terus berkembang sehingga SIA 
berubah untuk mengikuti perkembangannya tersebut, sehingga pengguna sistem informasi akuntansi dan auditor sistem 
informasi perlu memperhatikan suatu pengendalian internal, perkembangan teknologi yang semakin maju dan auditor 





Sistem Informasi Akuntansi 
Definisi Sistem Informasi Akuntansi atau biasa disebut SIA adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 
peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi yang dikomunikasikan 
kepada berbagai pihak pengambil keputusan (Noviari, 2007). Hall (2007:15) juga menjelaskan tentang model umum 
SIA, dimana model ini mmenjelaskan semua sistem informasi, apa pun arsitektur teknologinya. Berbagai elemen dalam 
model umum tersebut yaitu pengguna akhir, sumber data, pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen basis data, 
pembuatan informasi, dan umpan balik. 
 
Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi 
Sistem informasi akuntansi berbasis komputer merupakan suatu sistem informasi akuntansi dimana sistemnya 
dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu sistem batch dan sistem real time (Hall, 2007:98). Dalam penerapan sistem 
informasi akuntansi yang berbasis komputer dibutuhkan beberapa perangkat yang  sangat berhubungan dalam rangka 
pengolahan data sehingga dapat menjadi suatu informasi dalam pengambilan keputusan. Bersamaan dengan dengan 
perkembangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer muncul masalah pengendalian internal. Keahlian 




komputer dapat disalahgunakan jika pengendalian internalnya tidak dikembangkan untuk mengimbangi sistem 
informasi akuntansi berbasis komputer (Suwarno, 2004). 
 
Audit Sistem Informasi 
Pengertian audit sistem informasi menurut Priandoyo (2006) yaitu bahwa audit SI berkaitan terhadap 
pengelolaan risiko yang tujuannya adalah untuk melindungi aset informasi dan memastikan bahwa kontrol-kontrol 
dalam proses komputerisasi berjalan efektif. Ada beberapa faktor mengapa audit sistem informasi ini begitu penting 
yaitu (Imbar, 2005): 
a. Kemungkinan kehilangan data. 
b. Kemungkinan kesalahan penempatan sumber daya akibat kesalahan pengambilan keputusan yang diakibatkan 
karena kesalahan pemrosesan data. 
c. Kemungkinan komputer rusak karena tidak terkontrol. 
d. Harga komputer hardware, software sangat mahal. 
e. Biaya yang tinggi apabila ada error pada komputer. 
f. Kebutuhan privasi dari organisasi/seseorang. 
Tujuan audit SI ada beberapa aspek menurut CobIT (Control Objectives for Information and Related 
Technology) yakni, pengamanan aset, efektifitas sistem, efisiensi sistem, ketersediaan, kerahasiaan, kehandalan, dan 
menjaga integritas data. Evaluasi terhadap efektivitas sistem harus dilakukan. Untuk mengetahui apakah sistem dan 
informasi yang dihasilkan telah efektif atau belum, auditor harus mengetahui karakter pemakai dan kebutuhannya. 
Selanjutnya perlu dievaluasi apakah sistem telah menggunakan sumber data yang minimal untuk menghasilkan output 
yang diperlukan. Sistem yang efisien dan efektif, menjaga harta, dan integritas data hanya dapat dicapai jikalau 
manajemen membuat sistem pengendalian internal yang baik. Pengendalian internal ini bersifat general control dan 
application control (Gondodiyoto, 2007:263). 
 
Pengendalian Internal 
Dijelaskan oleh COSO (Committee of Sponsoring Organitazion) dimana dalam suatu pengendalian internal 
terdapat 5 komponen, yaitu: 
a. Lingkungan pengendalian, menentukan arah perusahaan dan mempengaruhi kesadaran pengendalian pihak 
manajemen dan karyawan. 
b. Penilaian risiko, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola berbagai risiko yang berkaitan dengan laporan 
keuangan. 
c. Informasi dan komunikasi, kualitas suatu informasi yang dihasilkan oleh SIA berdampak pada kemampuan pihak 
manajemen untuk mengambil tindakan serta membuat keputusan dalam hubungannya dengan operasional 
perusahaan, serta membuat laporan keuangan yang handal. 
d. Pengawasan, proses yang memungkinkan kualitas desain pengendalian internal serta operasinya berjalan. 
Suatu sistem pengendalian atau sistem pengawasan internal, pada hakekatnya adalah suatu mekanisme yang 
didesain untuk menjaga (preventif), mendeteksi (detektif), dan memberikan mekanisme pembetulan (korektif) terhadap 
potensi/kemungkinan terjadinya kesalahan (kekeliruan, kelalaian, error) maupun penyalahgunaan (kecurangan) 
(Gondodiyoto, 2007:250). Pengendalian inetrnal juga digolongkan dalam pengendalian umum (general controls) dan 
pengendalian aplikasi (application controls), berikut penjelasannya menurut Gondodiyoto (2007:298,372).  
Pengendalian internal yang terbaik adalah yang paling sesuai dengan kondisi organisasinya. Namun sebagai 
dasar pemikiran umum adalah model COSO lebih bersifat fleksibel. Makin tinggi tingkat implementasi teknologi 
informasi suatu perusahaan sebaiknya mengacu ke CobIT. Model COSO adalah salah satu model pengendalian internal 
yang banyak digunakan oleh para auditor sebagai dasar evaluasi, mengembangkan pengendalian internal (Gondodiyoto, 
2007:266). 
 
Peran Pengendalian Internal pada Audit Sistem Informasi dalam Sistem Informasi Akuntansi yang 
Terkomputerisasi 
Sistem informasi akuntansi masih dapat terjadi ketidakakuratan laporan yang diberikan, kecurangan, dan 
sebagainya. Kurangnya pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi tersebut yang menjadi penyebabnya. 
Oleh auditor internal, pengendalian internal ini akan menjadi suatu evaluasi akhir apakah sistem informasi akuntansi 
tersebut sudah memberikan suatu informasi yang akurat dan sesuai dengan harapan, serta menjadi suatu pengembangan 
sistem kedepannya. 
Melihat daripada tujuan audit sistem informasi itu sendiri, dimana dalam pelaksanaannya oleh auditor internal, 
menggunakan standar CobIT yakni memiliki 7 komponen yaitu efektifitas, efisiensi, kerahasiaan, integritas, 
ketersediaan, kepatuhan, dan keakuratan informasi. Dijelaskan pula bahwa audit SI dalam rangka test of control dan 
substantive test sebagai bagian dari kewajiban manajemen untuk memberikan akuntabilitas kepada stockholder dan 
stakeholder sesuai ketentuan hukum atau peraturan-peraturan otoritas. Ini menjelaskan bahwa audit sistem informasi 
tidak terlepas dari apa yang dinamakan pengendalian internal (Gondodiyoto, 2007:482). 
Dalam pengendalian internal yang telah dijelaskan bahwa adanya pengendalian umum dan pengendalian 
aplikasi, dari kedua pengendalian ini akan diaudit yang hasilnya nanti akan disesuaikan dengan tujuan dari audit SI. 
Hasil ini akan merupakan suatu bukti-bukti yang dipakai oleh auditor untuk mengetahui apakah sistem informasi 




akuntansinya yang secara terkomputerisasi tersebut sudah berjalan dengan baik. Agar mengetahui apakah SIAnya sudah 
berjalan dengan baik atau tidak, maka dari SIA ini sendiri memiliki suatu tujuan yang dipandang dari sisi pengendalian 
internalnya yaitu mengenai keabsahan, otorisasi, kelengkapan, penilaian, klasifikasi, tepat waktu dan posting yang 
benar. Untuk mencapai tujuan ini auditor melakukan evaluasi pada pengendalian internal dengan menggunakan kriteria 
kerja CobIT yang terdiri dari 7 komponen tersebut. 
Auditor memeriksa apakah tiap-tiap high-level control objectives telah disusun/ditetapkan/dijalankan, apakah 
kriteria-kriteria telah ditetapkan, dan apakah sudah mencakup aspek-aspek yang terkait. CobIT dapat dimodifikasi 
dengan mudah sesuai dengan kebutuhan masing-masing kondisi TI di perusahaan atau organisasi (Gondodiyoto, 
2007:286),  sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu temuan dan rekomendasi. 
Dengan ini saya berpendapat bahwa peran pengendalian internal pada audit sistem informasi dalam SIA yang 
terkomputerisasi, sangatlah penting. Bahkan tidak bisa diabaikan begitu saja. Dengan kondisi teknologi yang semakin 
luas dan perkembangan bisnis yang luas pula, justru bisa memungkinkan risiko kegagalan atau error juga semakin luas. 
Adanya standar CobIT sangat membantu para auditor dalam menjalankan tugasnya. Auditor mempunyai kunci-kunci 
yang dipakai dalam menentukan kondisi pengendalian internal dalam sistem informasi tersebut. Apabila tidak ada 
pengendalian internal dan juga tidak adanya audit sistem informasi, perusahaan juga akan malah merugi dikarenakan 
ketika ada laporan keuangan yang salah akibat error pada sistem, maka perusahaan semakin tidak efektif dan efisien. 
Hal ini dikarenakan staf administrasi harus mengulang membuat laporan keuangan dari awal, hingga bahkan jika sudah 





Sistem Informasi Akuntansi yang berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi, dimana tidak memungkinkan 
bahwa dalam sistem informasi tersebut mengalami kesalahan-kesalahan, kerusakan, ataupun error. Hal ini tidak akan 
terjadi apabila didalamnya terdapat pengendalian internal yang memadai. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu audit 
sistem informasi, agar kita dapat mengetahui bahwa sistem informasinya sudah baik. Dalam menjalankan suatu audit 
sistem informasi, auditor harus memahami benar mengenai teknologi informasi, sehingga lebih mempermudah dalam 
pelaksanaan. Dalam pelaksanaan audit sistem informasi, auditor sebaiknya menggunakan standar CobIT, karena CobIT 
merupakan standar terbuka yang pengendalian internal dalam TI. Pengendalian yang diantaranya yaitu pengendalian 
umum dan pengendalian aplikasi. Kedua pengendalian ini akan menjadi suatu sasaran audit sistem informasi. Oleh 
karena itu pengendalian internal ini dibutuhkan baik untuk sistem manual ataupun terkomputerisasi. Karena tidak 
memungkinkan dalam suatu sistem masih terkadang ditemukan error. Bahkan keterlibatan pengendalian internal dalam 
audit sistem informasi pun sangat membantu dengan bukti adanya standar CobIT yang dibuat demi menilai suatu 
pengendalian internal dalam sistem informasi tersebut. 
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